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Abstract: Tawhid is the core that will be targeted by Islamic education, so that in the context of fitrah it is a
matter of righteousness and righteousness that is tawhid. However, the jawavbah has never been completed, let
alone completed in one meeting or several stages of study, until now the problem continues and inspires the
minds and hearts of Indonesia Muslims in particular, which sometimes leads to unrest, one of the questions is
where to take Islamic education? This paper examines education in the style of tafsir hadith tarbawi, so that it
is certain to provide a solution in the context of problem solving for the existence of Islamic educational relations
and their nature and their problems, or at least provide an overview that can be used as good news. So it is
hoped that a little or a lot will participate in easing the unrest. The discussion will focus on two essential things,
namely: the meaning and types of fitrah of education as fitrah mukammilah whose elaboration is carried out
sequentially in the following sections.
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PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk yang unik tidak pernah bebas dari sasaran pembahasan,
diskusi, bahkan penelitian yang serius hingga melahirkan berbagai disiplin ilmu yang besar
manfaatnya bagi kehidupan manusia itu sendiri, baik sisi fisik, non fisik, sosial, budaya,
ekonomi, politik idiologi, pertahanan, dan tataran agama.

Manusia dalam perspektif pendidikan tidak kalah ramainya dijadikan bahan dialog yang
berkesinambungan sepanjang masa. Setiap perbincangan pendidikan, khususnya pendidikan
Islam, manusia menjadi ajang perdebatan, termasuk menyangkut fitrahnya yang menyebabkan
manusia didudukkan menjadi hewan yang pandai berujar, makhluk berfikir, dan ciptaan
berpendidikan. Perdebatan tentang lembaga pendidikan, regulasi, sistem, metode, sarana
prasarana, kurikulum hingga anak didik dan pendidik berikut kesejahteraannya terus-menerus
berlanjut dan selalu menarik, terutama bagai pemerintah, para pakar, pemerhati, praktisi, dan
pejuang pendidikan, lebih-lebih dilingkungan para aktivis pendidikan Islam, isitilah dalam
bahasa Arab yang tepat untuk dilabelkan pada pendidikan Islam sempat dibincangkan.'

Pembatasan masalah dalam tulisan ini menyangkut beberapa term yakni: term farbiyah,
ta’lim dan fa'dib merupakan tiga serangkai konsep bagi pendidikan Islam telah lumrah
digunakan oleh umat Islam.?

Namun perbedaan pendapat tidak dapat dielakkan terjadi diantrara mereka, sebagian
memilih kata tarbiyah, mungkin diangkagap lebih cocok ketimbang term fa”im dan fa'dib.
Indikatornya yang tidak kalah penting adalah bermunculan term fafsir tarbawiy, hadis tarbawiy
dan mata kuliah Zafsir hadis tarbawiy. Sedangkan sebagian yang lain, tokoh utamanya adalah
Naquib al-Attas menyebutkan 7z'dib lebih tepat dari pada kedua istilah lainnya dan terdapat
pula dari mereka yang dsmemilih kosakata #z % yang bisa jadi dinailainya lebih sesuai.’

Selanjutnya beliau mengatakan: term yang pas belum ada yang di sepakati sebagai pilihan
mereka untuk dijadikan sebutan bagi pendidikan Islam, sechingga terjadi perbedaan pilihan
diatara umat Islam. Di Indonesia menjatuhkan pilithannya menggunakan kosakata zarbiyah, baik
dalam tulisan-tulisan sebagai karya ilmiah, maupun label-label nama fakultas pendidikan
disetiap perguruan tinggi Islam.

Persoalan yang dimusyawarahkan rata-rata berujung pada bagaimana mensukseskan
usaha pendidikan Islam dalam rangka mengamankan, menyelamatkan, menuntun,
meningkatkan, menumbuh kembangkan dan mengarahkan fitrah semakin sempurna agar tetap
berada pada zona tauhid sesuai dengan ikrar manusia sejak di alam arwah atau di alam rahim
dengan Allah Swt.*
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tubanmu mengelnarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi
mereka dan Allah mengambil kesaksian terbadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini
Tubanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkan Tuban kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang

demikian itn) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesunggubnya kami (bani Adam) adalab
orang-orang yang lengah terbadap ini (keesaan Tubhan).”

! Slamet Firdaus, Baban Kuliah, 15 September 2020.

2 Arifin Ismail dan Iskandar Amel, Filsafat dan Praktek Pendidikan Islam Syed M. Nuquib Al-Attas (Bandung:
Mizan, 2003), 175.

3 Arifin Ismail dan Iskandar Amel, Filsafat dan Praktek Pendidikan Islam Syed M. Nugquib Al-Attas Bandung:
Mizan, 2003), 175.

4 Departemen Agama RI, ALQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 232.
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MAKNA FITRAH MANUSIA
Sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Rum (30): 30 tentang fitrah manusia yakni
teksnya sebagai berikut
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Artinya: “Maka hadapkaniah wajabmn dengan lurus kepada agama Allab; (tetaplah atas) fitrah
Allah yang telah menciptakan manusia menurnt fitrah itn. Tidak ada penbahan pada fitrah Allah. (Itulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabui.””

Kajian tentang fitrah manusia dalam bacaan para pakar muslim tidak akan terlepas dari
penafsiran QS. Ar-Rum (30): 30° tersebut di atas. Ayat tersebut sering dijadikan rujukan utama
mereka, mengingat satu-satunya yang tertulis di dalamnya kosakata fitrah, meski dalam
beberapa ayat yang terbesar dalam sejumlah surat hanya tercantum derivasinya. Kombinasi
kata fitrah berikut derivasinya terulang dalam Al-Qur’an sebanyak 20 kali yang termaktub
dalam 19 ayat dan 19 surat yang secara leksikal memiliki makna tidak tunggal, karena termasuk
dalam katagori al-Wujuh. Fitrah dalam pandangan Qurtubiy bermakna diz (agama) lantaran
manusia diciptakan Allah Swt semata-mata untuk beribadah ke hadirat-Nya yang menjadi
bagian inti agama. Pendapatnya dimunasabhkan (dikaitkan) dengan QS. Al-Dariyat (51): 56.
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Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada-Ku””

Pemaknaan fitrah dengan din (agama) kemungkinan besar terinspirasi oleh pernyataan
Ibn Abbas r.a yang jauh-jauh sebelumnya diutarakan ketika menafsirkan QS. Ar-Rum (30): 30
dengan redaksi yang lebih khas, yaitu din Allah (agama Allah). Sebagian ulama fiqih
berpendapat bahwa fitrah berarti alkhilgah (ciptaan) yang setiap anak dilahirkan dalam
keadaan telah mengenal Tuhannya yang sepatutnya diupayakan hingga mencapai puncak
pengetahuannya mengenal Tuhan. Para pakar lainpun berkontribusi mendefinisikan fitrah
dengan al-bidaah (awal penciptaan). Pengertian ini dimaksudkan sebagai penciptaan setiap
manusia dimulai dari ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan, kematian, kebahagiaan,
dan penderitaan yang berlangsung sampai akhir hidupnya. Banyak makna lainnya tentang
fitrah yang ditawarkan oleh para pakar, seperti al-Biga’ly yang mengartikannya dengan
penciptaan dan tabiat awal yang manusia diciptakan di atasnya.

Inti pemaknaan fitrah dalam pandangan mereka madzhab psikologi ini memandang
manusia memiliki potensi baik atau sifat dasar positif dan dorongan (motivasi) kearah
pertumbuhan dan aktualisasi diri.” Dalam bukunya betjudul persektif manusia dan agama,
Murthada Muthahhari mengatakan, bahwa disaat berbicara tentang para Nabi, Imam Ali ra.
Menyebutkan bahwa mereka diutus untuk mengingatkan manusia kepada perjanjian yang telah
diikat oleh fitrah mereka, yang kelak mereka akan dituntut untuk memenuhinya. Perjanjian itu
tidak tercatat di atas kertas, tidak pula diucapkan oleh lidah, melainkan terukir dengan pena
ciptaan Allah dipermukaan £a/bu dan lubuk fitrah manusia dan di atas permukaan hati nurani
serta di kedalam perasaan batiniah.” Kenyataan bahwa manusia memiliki fitrah keagamaan
tersebut buat pertama kali ditegaskan dalam ajaran Islam, yakni bahwa agama adalah
kebutuhan fitri manusia. Sebelumnya manusia belum mengenal kenyataan ini.

5 Departemen Agama RI, ALQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 574.

¢ Departemen Agama RI, ALQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 232.

" Departemen Agama RI, ALQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 756.

8 Slamet Firdaus, Baban Kuliah, 15 September 2020.

® Murtadha Muthahhari, Persektif Manusia dan Agama, cet. Ke-V (Bandung: Mizan, 1990), 45.
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Baru dimasa akhir-akhir ini muncul beberapa orang yang menyerukan dan
mempopulerkannya. Fitrah keagamaan yang ada dalam diri manusia inilah yang
melatarbelkangi perlunya manusia pada agama. Oleh karenanya, ketika datang wahyu Tuhan
yang menyeru manusia agar beragama, maka seruan tersebut memang amat sejalan dengan
fitrahnya itu. Dalam konteks ini kita misalnya membaca QS. Ar-Rum (30): 30, tersebut di atas.
Adanya potensi fitrah beragama yang terdapat pada manusia tersebut dapat pula dianalisis dari
istilah insan yang digunakan Al-Qur’an untuk menunjukkan manusia.

Mengacu kepada informasi yang diberikan Al-Qur’an, Musa Asy’ari sampai pada suatu
kesimpulan, bahwa manusia insan adalah manusia yang menerima pelajaran dari Tuhan
tentang apa yang tidak diketahuinya. Manusia insan secara kodrati sebagai ciptaan Tuhan yang
sempurna bentuknya dibandingkan dengan ciptaan Tuhan lainnya sudah dilengkapi dengan
kemampuan mengenal dan memahami kebenaran dan kebaikan yang terpancar dari ciptaan-
Nya. Lebih lanjut, Musa Asy’ari mengatakan bahwa pengertian manusia yang disebut insan,
yang dalam Al-Qur’an dipakai untuk menunjukkan lapangan kegiatan manusia yang amat luas
adalah terletak pada kemampuan menggunakan akalnya dan mewujudkan pengetahuan
konseptualnya dalam kehidupan kongkrit. Hal demikian berbeda dengan kata basyar yang
digunakan Al-Quran untuk menyebut manusia dalam pengertian lahiriahnya yang
membutuhkan makan, minum, pakaian , tempat tinggal, hidup dan kemudian mati."

Informasi mengenai potensi beragama yang dimiliki manusia itu dapat pula dijumpai
dalam QS. Al—A’rif (7): 172, yang sudah disebutkan di atas tersebut, teksnya sebagai berikut:
¢ e 3z 2 T 8% < P 2.4 2 $ 4%
Glagh (L0 DG Sl gl (B (BIGaTG S wayeeb e 231 g e S ST 3

b 15h o Gy s Ut

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tubanmu mengelnarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi
mereka dan Allah mengambil kesaksian terbadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini
Tubanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkan Tuban kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang
demikian itn) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesunggubnya kami (bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuban).”"’

Berdasarkan informasi tersebut terlihat dengan jelas bahwa manusia secara fitri
merupakan makhluk yang memiliki kemampuan untuk beragama. Hal demikian sejalan dengan
petunjuk Nabi dalam salah satu hadisnya yang mengatakan bahwa setiap anak yang dilahirkan
memiliki fitrah (potensi beragama), maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak
tersebut menjadi  Yahudi, Nasrani atau Majusi. Karena demikian pentingnya
menumbuhkembangkan dan memelihara potensi keagamaan yang ada dalam diri manusia,
maka pada saat kelahirannya yang pertama kali diperdengarkan kepada manusia adalah nama
Allah dengan cara memperdengarkan suara adzan pada telinga sebelah kanannya dan iqomat
pada telinga sebelah kirinya.

Keadaan demikian dipupuk dengan cara memberikan nama yang baik, karena nama
yang baik mendoakan kepada orang yang dinamainya. Selanjutnya diberi makan yang bersih
dan suci yang dilambangkan dengan memberi madu pada saat kelahiran anak, dicukur
rambutnya dengan tujuan agar menyukai kebersihan, keindahan, dan ketampanan yang
semuanya itu disukai Allah. Selanjutnya dipotongkan hewan aqigah yang dihidangkan kepada
tetangga dan karib kerabat dengan maksud untuk mengakui eksistensi anak tersebut ditengah-
tengah lingkungan keluarganya yang selanjutnya dapat menumbuhkan rasa harga dirinya.

10 Musa Asy’ati, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Qur'an, cet. Ke-1, (Yogyakarta: Lembaga Studi
Filsafat Islam, 1992), 34-35.
11 Departemen Agama RI, ALQur'an dan Terjemahnya, CV. Nala Dana, 2007, 232.
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Selanjutnya anak tersebut dikhitan dengan maksud mengikuti sunnah Rasulullah,
menyukai kebersihan dan selanjutnya diajari baca Al-Qur’an, dididik mengerjakan shalat mulai
usia tujuh tahun agar pada waktunya ia terbiasa mengerjakannya dengan mudah. Shalat ini
dikerjakan mulai saat manusia bangun dengan shalat shubuh hingga menjelang tidur dengan
mengerjakan shalat isya.

Jarak antara shalat shubuh dan zhuhur (/#bur) mungkin ada yang akan membelokkan dan
membuat dirinya lupa pada Tuhan, maka diingatkan oleh waktu zhuhur, dan jarak antrara
waktu zhuhur ke ashar mungkin ada yang akan membawa ia lupa kepada Tuhan, maka
diingatkan kembali pada Tuhan dengan shalat ashar. Demikian seterusnya hingga kepercayaan
kepada Tuhan yang merupakan unsur terpenting dalam beragama tetap terpelihara dengan
baik. Terakhir pada saat menjelang kematian atau ajalnyapun kalimat yang harus diucapkan
adalah kalimat tauhid, mengakui tidak ada Tuhan yang wajib diyakini adanya dan disembah
kecuali Allah."

Sejatinya perlunya manusia pada agama adalah karena dalam diri manusia sudah terdapat
potensi untuk beragama. Potensi beragama ini memerlukan pembinaan, pengembangan dan
seterusnya dengan cara mengenalkan agama kepadanya. Faktor lainnya yang melatarbelakangi
manusia memerlukan agama adalah karena disamping manusia memiliki berbagai
kesempurnaan juga memiliki kekurangan.

Hal ini antara lain diungkapkan oleh kata a/-nafs. Menurut Quraish Shihab, bahwa dalam
pandangan Al-Qur’an, #zafs diciptakan Allah dalam keadaan sempurna yang berfungsi
menampung serta mendorong manusia berbuat kebaikan dan keburukan, dan karena itu sisi
dalam manusia inilah yang oleh Al-Qur’an dianjurkan untuk diberi perhatian lebih besar. Kita
misalnya membaca QS. As-Syamsu (90): 7-8," ayat yang berbunyi:

Loy
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Artinya: “dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya).”
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Artinya: “maka Allah mengilhambkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.”

Menurut Quraish Shihab bahwa kata mengilhamkan berarti potensi agar manusia
melalui nafs menangkap makna baik dan buruk, serta dapat mendorongnya untuk melakukan
kebaikan dan keburukan. Disini antara lain perbedaan pengertian kata ini menurut Al-Qur’an
dengan terminologi kaum sufi, yang oleh Al-Qusyairi dalam risalahnya dinyatakan bahwa nafs
dalam pengertian sufi adalah sesuatu yang melahirkan sifat tercela dan perilaku buruk.'*

Selanjutnya Quraish Shihab mengatakan, walaupun Al-Qur’an menegaskan bahwa #afs
berpotensi posotif dan negatif, namun diperoleh pula isyarat bahwa pada hakekatnya potensi
positif manusia lebih kuat dari pada potensi negatifnya, hanya saja daya tarik keburukan lebih
kuat dari pada daya Tarik kebaikan. Sifat-sifat yang cenderung kepada keburukan yang ada
pada manusia itu antara lain berlaku zhalim (aniaya), dalam keadaan susah payah (fi kabad),

suka melampui batas (anid), sombosng (kubbar), ingkar dan sebagainya. Karena itu manusia
dituntut agar memelihara kesucian nafs, dan tidak mengotorinya.”

12 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, cet. Ke-19, (Ttp: Kharisma Putra Utama Offset, 2012), 19.

13 Departemen Agama RI, A~LQur'an dan Terjemahnya, CV. Nala Dana, 2007, 896.

14 Abd. Al-Katim Hawazan Al Qusyaity, al-Risalah al Qusyairyab fi ‘Um al-Taswuf (Mesir: Dar al Khair, tt), 319.
15 M. Qutaish shihab, Wawasan al Qur'an, cet. Ke-3 (Bandung: Mizan, 1996), 286.
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Faktor lain yang menyebabkan manusia memerlukan agama adalah karena manusia
dalam kehidupannya senantiasa menghadapi berbagai tantangan. Baik yang datang dari dalam
maupun dari luar. Tantangan dari dalam dapat berupa dorongan hawa nafsu dan bisikan setan
tersebut dalam QS. Yusuf (12): 5 dan QS. Al-Isra (7): 53, teks Sebagai berikut:
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Artinya: Ayabnya berkata: "Hai anakku, janganiah kamu ceritakan mimpinmu itn kepada sandara-

saudaramu, maka mereka membnat makar (untuk membinasakan)mu. Sesunggubnya syaitan itn adalah
musuh yang nyata bagz manusia'.”’

Lt 1318 2590 O A b ré“ ¢34 A o« Ws @ij Teks o3t 53

Artinya:  “Dan  katakanlah kepada  bamba-hamba-Ku:  "Hendaklah mereka  mengucapkan
perkataan yang lebih baik (benar). Sesunggubnya syaitan itu menimbulkan perselisiban di antara mereka.
Sesungguhnya syaitan itn adalah musuh yang nyata bagi manusia.””’

Sedangkan tantangan dari luar dapat berupa rekayasa dan upaya-upaya yang dilakukan
mendusia yang secara sengaja ingin memalingkan manusia dari Tuhan. Mereka dengan rela
mengeluarkan biaya, tenaga,dan pikiran yang dimanifestasikan dalam berbagai bentuk
kebudayaan yang didalamnya mengandung misi menjauhkan manusia dari Tuhan. Kita
mlsalnya membaca QS Al- Anfal (8) 306, ayat yang berbunyi:

<
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Artinya:” Sesunggubnya orang-orang yang kafir menafkabkan harta mereka untuk menghalangi
(orang) dari jalan Allah. Mereka akan menafkabkan harta itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka,
dan mereka akan dikalabkan. Dan ke dalam Jabannamiah orang-orang yang kafir itn dikumpullean.”"®
Orang-orang kafir itu sengaja mengeluarkan biaya yang tidak sedikit untuk mereka
gunakan agar orang mengikuti keinginannya. Berbagai bentuk budaya, hiburan, obat-obat
terlarang dan lain sebagainya dibuat dengan sengaja. Untuk itu, upaya mengatasi dan
membentengi manusia adalah dengan mengajar mereka agar taat menjalankan agama. Godaan
dan tantangan hidup demikian itu, saat ini meningkat, sehingga upaya meng-agama-kan
masyarakat menjadi penting."”

16 Departemen Agama R1, A~LQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 317.
17 Departemen Agama R1, A~LQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007,391.
18 Departemen Agama RI, ALQur'an dan Terjemahnya, CV. Nala Dana, 2007, 245.
19 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, cet. Ke-19, (Ttp: Kharisma Putra Utama Offset, 2012), 25.
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MACAM-MACAM FITRAH

Fitrah dalam versi ulama salaf, diantaranya adalah Syekh Ibnu Taymiyyah (661-728
H/1263-1328M) terdiri dari 3 (#iga) macam, yakni: fitrah majbullah, fitrah munazzalah dan fitrah
mmnkammilab.

Ketiga-tiganya memiliki makna dan keberadaan yang berbeda-beda. Fitrah majbullah
adalah fitrah baik yang berperan sebagai potensi kebaikan (/#rus) dan cenderung kepada Islam.
Pemaknaan fitrahnya dengan metode penafsiran mengkaitkan (munasabah) term fitrah yang
termaktub dalam QS. Ar-Rum (30): 30. Dengan setidaknya 3 (#ga) terdapat sejumlah hadis
yang memiliki arti, antara lain: (1) “setiap bayi yang labir telah dibekali fitrah, sesunggnbnya kedna
orang tuanyalah yang menjadikannya seorang Y abudi, Nasrani, atan Majust; (2) “setiap anak yang lahir
cendernng beragama”; dan (3) “setiap anak yang labir cenderung beragama Islam.””

Pendapat Syekh Ibnu Taimiyyah tersebut berkenaan dengan pemaknaan fitrah
majbullah yang eksistensinya merupakan anugerah, pemberian dari Allah Swt (giver) yang tidak
akan mengalami perubahan yang menjadikan manusia senderung kepada agama berupa ajaran
tauhid yang bewujud dalam a'rifat Allah wa mababattuh (mengenal dan mencintai Allah Swt),
fitrah manusia dalam Islam senantiasa diidentikan dengan konsep tauhid, karena fitrah

tersebut cenderung kepada agama tauhid. Pemaknaan ini terlihat pada penafsiran Ibn
Taimiyyah atas QS. Ar-Rum (30): 30, yakni:
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Artinya: “maka hadapkanlah wajabmu dengan lurus kepada agama Allab; (tetaplah atas) fitrah

Allah yang telah menciptakan manusia menurnt fitrah itn, tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itnlah)
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”’

Ibn Taymiyyah mengkaitkannya dengan hadits Nabi Saw tentang kelahiran anak, yang
maknanya setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan fitrah, kemudian dihubungkan dengan
hadits yang artinya lebih spesifik dan pesannya lebih tendensius kepada agama, yang berarti
setiap anak yang dilahirkan cenderung kepada agama atau memiliki naluri beragama, dan
kemudian dieleborasikannya dengan hadits lainnya yang menggunakan redaksi jauh lebih khas
dan ekstrim yang termaktub didalamnya nama suatu agama tauhid yakni yang artinya setiap
anak yang dilahirkan cenderung kepada agama Islam (agama taunbid).”'

Hal tersebut di atas selayaknya dijadikan kapital, fator internal dalam hidup dan
kehidupan agar tetap berada dijalan-Nya dengan merealisasikan perilaku muslim yang taat
sebagai pemeluk Islam yang sejati. Muslim yang sejati, pada dasarnya adalah figur yang
dituntut oleh Allah Swt merealisasikan ajaran tauhid tersebut sebagai perjanjiannya dengan
Allah Swt yang telah diikrarkannya bahwa Allah Swt sebagai satu-satunya Tuhan sebagaimana
tercantum secara eksplisit pada QS. Al-A’raf (7): 172, teks ayatnya sebagai berikut:
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tubanmu mengeluarkan keturnnan anak-anak Adam dari sulbi
mereka dan Allah mengambil kesaksian terbadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini
Tubanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkan Tuban kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang

demikian itn) agar di hari kiamat kamn tidak mengatakan: "Sesunggubnya kami (bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terbadap ini (keesaan Tuhan)",”

20'Taqy Al-Din Abi Al-Abbas Ahmad ibn ‘Abd Al-Halim ibn’Abd Al-Salam ibn Taimiyyah Al-Harraniy Al-
Damshiqiy, AX-Tafsir Al-Kamil, Juz.5 (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), 212.

21 Tbn Taimiyyah, A~FTafsir Al-Kamil, Juz. 5 (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), 212.

22 Departemen Agama RI, A~-Qur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007,132.
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Hal ini tidak mungkin dapat diwujudkan atau diaplikasikan secara efektif kecuali dengan
tuntunan-Nya, akal yang menjadi kepemilikan manusia yang bernilai tinggi tidak akan mampu
mempertahankan dan mengembangkannya sehubungan akal hanya dapat menjangkau perkara
yang material dan fisikal, sementara doktrin ketuhanan, terutama perkarea-perkara ghaib
(ghaybiyal) tergolong ke dalam kajian samiyat (hanya dapat didengar) dengan basis keyakinan
dan akidah, terlebih pengaruh faktor eksternal (exzrinsic) dalam perjalanan hidupnya tidak dapat
dihindari, bahkan akan selalu terjadi benturan-benturan psikologis yang ujungnya secara nyata
dibuktikan oleh pilihan manusia atas Tuhan selain Allah Swt yang melahirkan beberapa
penganut agama.

Nabi menyebutnya dengan Din al-Authan (agama bertuhankan berhala), Yahudi, Nasrani
dan Majusi, tidak terkecuali menyebut pula agama Islam dengan misi tauhid yang diakui Allah
Swt sebagai satu-satunya agama yang absah QS. Al-Ma’idah (5): 3, dan QS. Al-TImran (3): 19,
dengan teksnya sebagai berikut:
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Artinya: “Dibarambkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang
disembelib atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpuknl, yang jatub, yang ditanduk, dan diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamn menyembelibnya, dan (dibaramkan bagimn) yang disembelih
untuk berbala. Dan (dibarambkan juga) mengundi nasib dengan anak panab, (mengundi nasib dengan anak
panab itn) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamanm, sebab itu_janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada bari ini telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamn, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-
ridhai Islam itn jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat
dosa, g&%ﬂggﬂb@/a Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”™
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Artinya: “Sesunggubnya agama (yang diridbai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisibh orang-
orang yang telah diberi Al-Kitab kecuali sesudab datang pengetabuan kepada mereka, karena kedengkian
(yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesunggubnya Allah
sangat cepat hisab-Nya.”™

Fitrah  munazzalah dalam konteks ini mempunyai urgensi yang strategis dan
kedudukannya menjadi faktor eksternal sebagai pemandunya yang representatif dan spesifik.
Syekh Ibnu Taymiyyah memandang fitrah Munazzalah berupa ajaran agama (syir'ab) yang
tertuang dalam kitab-kitab Allah Swt, trutama Al-Qur’an yang diturunkan-Nya untuk
menguatkan fitrah Majbullah, artinya ia merupakan wahyu Allah Swt yang diturunkan kepada
para Nabi-Nabi-Nya khususnya berupa Al-Qur’an yang diterima oleh Nabi Muhammad Saw
berperan sebagai hidayah yang menuntun kehidupan manusia, bahkan hidayah tersebut
dijelaskan di dalamnya, sehingga dapat dibedakan dengan tegas antara yang hak dan batil, agar
mengarungi perjalanannya menuju kembali kepada Allah Swt Sang Maha Pencipta dalam
keadaan selamat dan damai, fitrah ini mengindikasikan kehendak dan kekuasan-Nya.

2 Departemen Agama RI, ALQur'an dan Terjemahnya, CV. Nala Dana, 2007, 143
24 Departemen Agama RI, A~-Qur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 65.
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Berkomunikasi dengan hamba-hamba-Nya dapat memahami tentang tujuan
penciptaannya dan penciptaan segenap makhluk berikut fungsi dan kegunaannya bagi
kehidupan hamba-Nya yang menerima dan mendapatkan kepercayaan untuk mengemban
amanat,” teks Al-Qur’an sebagai berikut: QS. Al-Bagarah (2):185, QS. Al-Fajr (89): 27-30, dan
QS. Al-Ahzab (33): 72
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Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bﬂ/ﬂﬂ yang dz dalamnya
diturunfkean (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itn, barangsiapa di antara kamn hadir
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itn, dan barangsiapa
sakit atan dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpnasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allab menghendaki kemudaban bagimn, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencnkupkan bilangannya dan hendaklah kanm
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadammu, supaya kanm bmj/ﬂ/éur 0

S5 00 e 3 B D o won oy ) el O il 207 it
Artinya: “Hai jiwa yang tenang .Kemba/z/ab kepada Tubanmn dengan hati yang puas lagi
diridhai-Nya ‘Mméa masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku ‘ masuklah ke dalam surga-
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Artinya: “Sesunggubnya Kami telah mengemnkakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-
gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka kbawatir akan mengkbianatinya,
dan dipikullah amanat itn olebh manusia. Sesunggubnya manusia itn amat Jalim dan amat bodob.”™

Dengan kepatuhan yang optimal dan ibadah yang maksimal® sejalan dengan predikat
yang disandangnya sebagai khalifah (pengganti Allah Swt di muka bumi dan pengganti
makhluk terdahulu yang bertugas mengelola bumi) dan predikat ‘@bd (hamba yang
berkewajiban untuk menjalankan tugas kekhalifahannya semata-mata menghambakan diri ke
hadirat-Nya) dalam rangka memakmurkan kehidupan segenap makhluk, QS. Al-Baqarah (2):
30 teksnya: .
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Abrtinya: “Ingatlah ketika Tubanmn beif rman kepada para Malaikat: "'Sesunggubnya Aku hendak
menjadikan seorang khbalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(kbalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpabkan darah, padahal
kami  senantiasa  bertasbib dengan memuji Engkan dan mensucikan Engkau?" Tuban  berfirman:
"Sesunggubnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketabui.”™

2> Ibn Taimiyyah, AFXTafsir Al-Kamil, Juz. 5 (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), 214.

26 Departemen Agama RI, A~LQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 35.
27 Departemen Agama RI, A~LQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 893.
28 Departemen Agama RI, A~LQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 604
2 Fairuz Zabadi, Tanwir al-Mikyas, 427.

3 Departemen Agama R, A~-Qur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 6.
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Kendati demikian fitrah munazzalah tidak dapat dengan mudah dimengerti dan
diaplikasikan dengan baik dalam perilaku kehidupan setiap hamba tanpa disertai dengan
potensi eksternal lainnya, yakni fitrah mukammilah (penyempurna) berupa seorang rasul yang
diutus Tuhan secara berkesinambungan dengan tugas pokoknya ialah mengingatkan manusia
akan pentingnya fitrah majbullah, mengokohkan dan membantunya untuk mengembvangkan
dan menyempurn akannya, serta melindunginya dari segala hal yang akan merubahnya dengan
menjelaskan pesan-pesan Allah Swt yang tertuang dalam kitab-kitab-Nya, terutama Al-Qur’an
dan mencontohkannya agar sesuai dengan keinginan-Nya serta berdaya guna dan berhasil
guna.”

Alhasil, rasul yang berperan sebagai fitrah mukammilah mengemban misi mulianya sebagai
pendidik atau »zu allim. Mu’awiyah bin Hakam al-Sulamiy memuji personality Nabi Saw sebagai
mu'allim dengan pribadi yang santun dan lembut, disebutkan dalam suatu hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam suatu dialog panjang, yang artinya:

“Kami mendapat cerita dari Mubammad bin Yunus al-Nasa'iy yang menerima beritanya dari
‘Abd al-Malik bin ‘Amr yang kabarnya berasal dari Fulayh yang mendapatkan informasinya dari Hilal
bin ‘Aliy yang memperoleh ceritanya dari ‘Ata bin Yasar dari Mu'awiyah bin al-Hakam al-Sulaniy
yang mengisabkan babwa saya setiap bersama dengan Nabi Saw senantiasa mendapat pengetabuan
tentang Islam. Nabi Saw bersabda kepadakn, apabila kamn bersin ncapkanlah al-hamdnlillah, dan
manakala seseorang bersin, kemudian mengucapkan al-hamdulillah, jawablah dengan yarhamuka Allah,
suatu saat aku shalat berjama’ah dengannya, seorang pria bersin dan mengucapkan al-hamdulillah, aku
menjawabnya yarbamnka Allah dengan suara keras, para jama ab memandangkn yang menjadikan akn
kesal, sepontan aku bermjar” mengapa Ralian melihatku dengan emosional, seraya aku menasebati
mereka supaya bertasbih”, setelah selesai shalat, Nabi Saw bertanya; siapa yang berbicara tadi? mereka
menyebutkan, orang ini. Nabi Saw mengundangku, laln mengajarifn, sesunggubnya shalat itn membaca
Al-Qur'an, berdzikir kepada Allah Swt, maka jika aku melakukannya, itnlah yang kalian kerjakan.
Sejenak akn berkata: Akn belum pernab melibat seorang pendidik yang lebih santun dari Rasulnllah
Saw” (H.R. Abu Dawnd). Abn Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats Al-Sajastaniy, Al-Azdiy.”

Peranan ini merupakan risalah utama yang dipikulkan pada pundaknya oleh Allah Swt
secara elegan sebagaimana diabadikan dalam beberapa ayat-Nya, seperti QS. Al-Baqarah (2):
129 dan 151, j juga QS Ah ‘Imran (3): 164 teksnya sebagai berikut :
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Artinya: “Ya Tuban /égmz, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan
membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkan, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab (Al-Quran)
dan Al-Hikmal (As-Sunnab) serta mensucikan mereka. Sesunggubnya Engkanlah yang Maha Kuasa lagi
Mabha B]mém;m ”
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Artinya:  “Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamn) Kami telah
mengutus kepadamu Rasul diantara kamn yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu  dan

mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamn Al-Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada
kamn apa_ yang belum kanm ketabui. 283

31 Ibn Taimiyyah, A~XTafsir Al-Kamil, Juz. 5 (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), 215.

32 Muhammad Muhyiddin Abd Hamid, S#nan Abi Dawud, Jilid I (Ttp: Daru Thyai As Sunnah al-Tabawiyyah,
tt), 245.

3 Departemen Agama RI, A~-Qur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 24 dan 29.
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Artinya: “Sunggub Allab telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Allab
mengutus diantara mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka
ayat-ayat Allah, membersibkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-
Hikmah. Dan sesunggubnya sebelum (kedatangan Nabz) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan
yang nyata.”™

Ayat-ayat tersebut menjelaskan hal yang sama berkaitan dengan Nabi Saw sebagai
pendidik  (pengajar) yang menjadi kewajiban yang melekat dan ditunaikan secara
berkesinambungan hingga akhir hayat. Kedua faktor tersebut (inferna/ dan eksternal) yang
berasal dari Tuhan menjadi penyebab manusia mempunyai konsekuensi untuk memenuhi
tuntutan ideal Tuhan, yakni berislam dengan baik sebagai layaknya sebutan Islam sebagai
nama agama tauhid yang termaktub dalam Al-Qur’an yang tidak dicampuri dengan label-label
lainnya.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Ma’idah (5): 3, mengukuhkan Islam
secara murni dan menjadi satu-satunya agama yang diridhai Nya
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Artinya: “Dibarambkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang
disembelih atas nama selain Allab, yang tercekik, yang terpukul, yang jatub, yang ditandunk, dan diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamn menyembelibnya, dan (dibaramkan bagimn) yang disembelib
untuk berbala. Dan (dibarambkan juga) mengundi nasib dengan anak panab, (mengundi nasib dengan anak
panab itn) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalabkan)
agamamn, sebab itu_janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada bari ini telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamn, dan telah Ku-cukupkan kepadamn nikmat-Ku, dan telah Ku-
ridhai Islam itn jadi agama baginmn. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat
dosa, sesunggubnya Allah Maha Penganmpun lagi Maha Penyayang.”

Label apapun yang diberikan oleh para pakar muslim, baik secara individual atau
institusional (kolegial) lebih merupakan bentuk pemikiran berkenaan dengan pesan Islam yang
dimuat dalam sumber rujukan Islam (Al-Quran dan Hadis), pada dasarnya pelabelan itu
semata-mata sebagai hasil model pemahaman keislaman berdasarkan visinya, semacam: Islam
kaffab, Islam rabmatan li al-‘alamiin, Islam nusantara, Islam berkemajuan, Islam liberal, Islam
terpadu, Islam jama’ah, telebih Islam yang dilabeli dengan nama organisasi, semacam Islam
Persis, Islam HMI, dan lain sebagainya.

3 Departemen Agama RI, A~-Qur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 91.
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Labelisasi tersebut bisa jadi merupakan gambaran pemikiran dan pemahaman yang khas
umat Islam Indonesia, terutama para cendekiawannya yang memiliki identitas tersendiri
sekaligus mengindikasikan kreativitas dan kecerdasan yang special dibandingkan dengan
pemikiran yang berkembang diberbagai negara, terutama di negara-negara Islam di Timur
Tengah, meskipun di Mesir terdapat sebutan a/-Islam al-Yasar (Islam kiri) yang dicetuskan oleh
Prof. Dr. Hassan Hanafi seorang guru besar filsafat sejak 1980 di Universitas Kairo Mesir, dan
dijadikannya tajuk karya bukunya.”

Kemampuan mencetuskan identitas keislaman yang dilabelkan kepada agama Islam yang
dianutnya tersebut merupakan hasil dari proses pendidikan yang ditempuhnya, yang dapat
memperkaya khazanah pemikiran dalam memahami Islam di Indonesia, sekaligus menambah
kebhinekaan yang tetap dibingkai dalam tali persaudaraan (siat al-rahmi) yang dapat memberi
kontribusi wawasan Bhineka Tunggal Ika yang menjadi salah satu pilar kebangsaan dan
kenegaraan Indonesia. Dengan kata lain perkembangan keragaman pemikiran keislaman
memberikan kontribusi positif bagi kekayaan budaya bangsa.”

Quraisy Shihab menggaris bawahi fitrah manusia dengan beberapa potensi berikut:

1. Kemampuan untuk mengetahui sifat-sifat, fungsi dan kegunaan berbagai macam benda,
hal ini diderivasi dari firman Allah: “Alah telah mengajarkan Adam nama (benda-benda)
selurubnya” (QS. Al-Baqarah (2): 31

2. Ditundukkan-Nya untuk menusia alam raya dengan segala isinya: “Dia-lah (Allah)
menundukan untuk kamu apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, semmanya (sebagai)
anugerah untuk  kamn  diri-Nya, (QS. Al-Jatsiyah (45)13). Dianugerahkan-Nya kepada
manusia akal, rasa dan panca indera “Dia-lah yang menciptakan kamn dan menjadikan bagi
kamu pendengaran, penglibatan dan hati ( akan tetapi) amat sedikit dari kamu yang bersynkur”, (QS.
Al-Mulk (67): 23)

3. Diarugerahkan-Nya pula kepada manusia kekuatan positif untuk melakukan perubahan
“Sesunggubnya Allah tidak akan mengnbah nasib suatu kaum, sampai mereka mengubah apa yang ada
dalam diri sikap batin mereka”. (QS.Ar-Ra’d (13): 11.57

Teks QS. Al-Baqarah (2): 30, 31, QS. Al-Mulk (67): 23, 24 dan Q.S Ar-Ra’d (13): 11,
QS.Taha (20):115-127, antara lain:
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Artinya: “Ingatlal ketika Tubanmun berfirman kepada para Malaikat: "'Sesunggubnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkan hendak menjadikan
(khbalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan mennmpabkan darah, padahal

kami  senantiasa  bertasbib dengan memuji Engkan dan mensucikan Engkau?" Tuban berfirman:
"Sesunggubnya Aku mengetabui apa yang tidak kann ketahui”.
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Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) selurubnya, kemudian

mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itn
Jika kamn mamang benar orang-orang yang benar!’”

% Abad Badruzaman, Kiri Islam Hassan Hanafi, cet. Ke-1 (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2005).
36 Slamet Firdaus, Baban Kuliah, 15 September 2020.

37 Quraisy Shihab, Pendidikan Islam dalam Konsep Normatif, Sarasehan Pendidikan LPI, 1996.

38 Departemen Agama RI, A~-Qur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 6-7.
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Artinya: “Katakanlah: "Dialah Yang menciptakan kanmu dan menjadikan bagi kamu pendengaran,

penglibatan dan hati". (Tetapi) amat sedikit kamu bersynkeur.”Katakanlah: "Dialah Yang menjadikan
/émm/ ber/éembang Zozmé di muka bumi, dan hanya kepada-Nya-lah kamu kelak dikumpulkan".”’
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selaln mengikutinya bergiliran, di muka dan di

belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesunggubnya Allah tidak mernbah keadaan sesnatn

kanm  sehingga mereka mernbah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah

menghendaki keburukan terbadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali
tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.””’

Le 400 f5 (ool 18 o 3305 ) Bt g
Artinya: “Dan sesunggubnya telah Kami perintabkan kepada Adam dabuln, maka ia lupa (akan
perintal itn), dan tidak Kami dapati padanya kemanan yang kuat”.

12 ”5.5\ VUHK wm gt JJ,\fJu

Artinya: “Allah berfirman: "Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kanu
melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini kamupun dilupakan”.

(A 23T 5T B T b g f5 Sl s IS

Artinya: “Dan demikianlah Kami membalas orang yang melampaui batas dan tidak percaya kepada
ayat-ayat Tubannya. Dan sesungguhnya azab di akbirat itu lebib berat dan lebib kekal.”™'

Dari beberapa ayat tersebut di atas dijelaskan bahwa, Allah telah pesan kepada Nabi
Adam a.s., tetapi melupakannya, yakni melanggar larangan Allah. Qishah Nabi Yusuf a.s
dengan seorang wanita (Julackha) dalam Al-Qur’an dijelaskan keduanya bermaksud
melakukan, tapi Allah memalingkan Yusuf, sehingga selamatlah Yusuf dari perbuatan
kemungkaran dan kekejian tersebut; teks ayatnya QS. Yusuf 1 2) 24 dan 25.
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Artinya: “Sesunggubnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan Zf%) dengcm Yﬂmjf dan
Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikata dia tidak melibat tanda (dari)

Tubannya. Demikianlah, agar Kami memalingkan dari pada@/a kemungkaran dan kekejian. Sesunggubnya

Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih 8. Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu
dan wanita itu menarik baju gamis Y usuf dari belakang /?mgga koyak dan kedna-dunanya mendapati snami
wanita itu di munka pintu. Wanita itu berkata: "Apakah pembalasan terbadap orang yang bermaksud

berbuat serong dengan isterimn, selain dipenjarakan atan (dibukum) dengan azab yang pedih?""

¥ Departemen Agama RI, A~LQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 824.
4 Departemen Agama RI, ALQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 337-338
4 Departemen Agama RI, ALQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 444-445.
42 Departemen Agama R, A/~Qur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 320.
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RELASI FITRAH DENGAN TARBIYAH

Faktor penyebab kesuksesan atau kegagalan pendidikan yang dilakukan berbagai
lembaga pendidikan, tidak ketinggalan para pendidiknya, siapapun orangnya bagaikan seorang
dokter, yang berperan hanya sebatas mendiagnosa penyakit, melakukan tidakan obat penawar
yang dinilainya tepat bagi pasien-pasien yang ditanganinya, namun dokter tidak dapat
menyembuhkan penyakit yang tengah diderita pasiennya, sementara yang menyembuhkan
adalah Allah Swt Yang Maha Penyembuh. Ungkapan Nabi Ibrahim a.s. menjadi argumen yang
memadai berkaitan dengan penyembuh yang sesungguhnya (hakiki) adalah hanya Allah Swt
sebagai mana tercatat dalam QS. As-Syu’ara (26): 80, teks ayatnya:

(i 5 Suo s

Artinya: “dan apabila aku sakit, Dialah Y ang menyembubkan aku.”®

Demikian pula do’a Nabi Muhamaad Saw ketika menengok keluarganya yang sedang
sakit, sembari mengusapkan telapak tangannya yang sebelah kanan, beliau melafalkan do’a
baginya, yang artinya: “Ya Allah Tubanku, Tuban manusia, hilangkanlah penyakit, berikanlah
kesembuhan karena Engkan Maba Penyenbub. Tidak ada siapa-pun yang dapat menyembubkan penyakit
kecuali Engkan dengan kesembuhan yang tidak menyisakan sedikitpun rasa sakit.”*

Unsur lain yang terlibat dalam penyembuhan seseorang yang sakit, seperti dokter,
urgensinya hanya sebagai wasilah (mediator atau perantara). Perumpamaan tersebut
menguatkan bahwa ranah pendidik hanya membantu setiap anak didiknya dengan melakukan
bimbingan, pengajaran, peneladanan, dan pendampingan secara maksimal.

Pematangan diri, baik dari aspek ketrampilan, intelektual maupun spiritual yang meliputi
ilmu dan amal, serta keadaan yang berbasis aqidah dan akhlak mulia menjadi poin strategis
(strategis poini) agar tidak terjebak dalam blunder kelalaian yang tanggungan resikonya menjadi
kompleks.

Upaya edukatif yang optimal merupakan wilayah kewajiban pendidik atau lembaga
pendidikan yang merupakan manifestasi dari fitrah mukammilah (faktor eksternal) dalam
mendsuntun anak didik menumbuhkan manifestasi darti fitrah majbulah melalui pengajaran,
penjelasan, dan peneladanan firrah munazgalah yang didesain dalam interaksi edukatif dan
proses pedagogis etis, sementara kesalehan yang selayaknya diraih oleh anak didik erat
kaitannya dengan hidayah yang menjadi hak prerogratif Allah Swt yang akan diberikan kepada
orang-orang yang dikehendaki-Nya.

Nabi Saw sebagai pendidik yang mumpuni dengan fasilitas wahyu dan mu’jizat,
ditambah keberadaannya yang ma’sum dan memiliki sifat yang ideal (sidig, amanab, tabligh dan
fathanah) tidak dapat mengislamkan dan mentauhidkan pamannya yang bernama Abu Thalib
(Imran bin Abdul Muthalib).*

4 Departemen Agama RI, A/~Qur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 520.

4 Abi Zakariyya Yahya bin Sharaf al-Nawawi al-Dimashqiy, A/~Adzkar (Beirut, Ar-Risalah Dar al-Mu’ayyad,
2004), 233.

4 Slamet Firdaus, “Bahan Kuliah”, dalam Mata Kuliah Tafsir Hadits Tarbawi, 15 Oktober, 2020.
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Seperti yang dipaparkan dalam QS. Al- Qashash (28): 50, teksnya
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Artinya: “Sesunggubnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasibi,
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikebendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-
orang yang man menerima petunjuke.”

Artinya bahwa kesalahan atau kesuksesan usaha pendidikan mengantarkan anak
didiknya menjadi baik tidak terfokus pada keterlibatan institusi pendidikan berikut para
pendidik, fungsi manajemen, dan fasilitasnya semata, meski yang tercanggih dan modern,
melainkan berhubungan erat dan mutlak dengan hidayah Allah Swt. Salah satu indikator
kesuksesan pendidikan adalah kemampuan memadukan antara jerih payah mediator (lembaga
pendidikan dan para pendidiknya) dengan faktor hidayah yang menjadi hak mutlak Allah Swt.

Sejatinya pemaduan itu terletak pada penguatan ikhtiar pengkombinasikan secara
integral antara aktualisasi ketrampilan dan intelektual para pendidik dengan aktualisasi
spiritualnya yang menjadi kebutuhan yang mendesak untuk dikembangkan secara
berkesinambungan. Kolaborasi ketrampilan, intelektual, dan spiritual semakin penting sekali
ketika tujuan pendidikan Islam dikonfigurasikan ke dalam terminologi yang lazim dalam
literatur Islam, yakni kesalehan kepribadian (manusia saleb).

Kesalehan ini diberi bobot makna yang mengglobal, hingga mencakup kesalehan diri,
kesalehan keluarga, kesalehan masyarakat, kesalehan bangsa dan kesalehan dunia, yang diawali
dari kesalehan diri yang menjadi produk Garapan pendidikan Islam. Kesuksesan praduk
tersebut, secara aplikatif sulit terwujud kecuali pendidikan Islam menampilkan dirinya
sebagaimana layaknya pendidikan yang saleh. Interaksi edukatif dan proses pedagogiknya
berlangsung dengan basis kesalehan akademis dan kesalehan manajemen.

Apabila peranannya tersebut diidentikkan sebagai media pembersihan kepribadian dari
berbagai polusi keyakinan dan perilaku kedurhakaan, kebersian dirinya menjadi faktor utama
dan pertama.”’

Perumpamaannya bagaikan alat pembersih lantai, konsekuensi logisnya ialah alat
tersebut berupa pembersih yang terjamin kebersihannya agar lantai yang dibersihkan tanpak
benar-benar bersih hasilnya berbeda dengan sebaliknya, jika alat pembersih itu ternodai oleh
kotoran, tidak diragukan lagi hasilnya tidak akan bersih. Apabila perumpamaan ini dapat
diterima, maka institusi pendidikan Islam berpenampilan dengan profil yang bersih.

Perumpamaan ini terkesan logis, karena dalam lingkup hukum kausalitas atau sebab
akibat, kendati dalam konteks kehidupan manusia tidak dipastikan seratus persen tepat.
Manusia adalah makhluk istimewa yang diciptakan oleh Allah Swt dengan pola kehidupannya
yang tidak monoton tetapi sarat dinamika, berbeda jauh dengan makhluk binatang yang
monoton, khususnya aspek karakter keturunannya.

Harimau akan melahirkan harimau lagi, sebagaimana induknya, walaupun dapat dilatih
dengan latihan tanpa variasi yang berancka ragam. Manusia berlainan dengan tanam-tanaman,
buah buahan umpamanya akan melahirkan buah-buahan lagi, buah ketimun akan melahirkan
ketimun dengan watak yang sama dengan asalnya, dan buah papaya akan mengeluarkan
papaya dengan tabiat yang persis. Kisah Nabi Nuh a.s. misalnya, yang tidak sukses mengajak
putranya sendiri yang bernama Kan’an menjadi sosok putra yang saleh dan patuh terhadap
seruannya, QS. Hud (11): 42-43, teks ayatnya:

4 Departemen Agama RI, A~Qur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 552.
47 Slamet Firdaus, “Bahan Kuliah”, dalam Mata Kuliah Tafsir Hadits Tarbawi, 15 Oktober, 2020.
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Artinya: “Dan babtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana gunung. Dan Nub
memanggil anaknya, sedang anak itn berada di tempat yang jaub terpencil: "Hai amz/é/éﬂ, naiklah (ke

kapal) bersama kami dan janganiah kamu berada bersama orang-orang yang kafir'. "Anaknya
menjawab: "Akn akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari az'r bah!" Nub
berkata: ""Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) Yang Mabha Penyayang'
Dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya; maka jadilah anak itn termasnk orang-orang yang
ditenggelamkan.”*

Menjadi bukti historis bahwa tidak semua anak seorang Nabi dijamin menjadi nabi lagi,
atau lingkungan tidak mutlak berpengaruh kepada pertumbuhan kepribadian anak. Perjalanan
hidup Nabi Musa a.s. yang sejak bayi dibesarkan dan didik dilingkungan kerajaan Firaun yang
mengaku tuhan tertinggi QS. Al-Shu’ara (26):16-21, teks ayatnya:
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Artinya: “Maka datanglah kamu berdmz /éepgda Fir'aun dan katakanlab olebnm: 'S e;ﬂnggﬂb@/g
Kami adalah Rasul Tuban semesta alam” “lepaskaniah Bani Israil (pergi) beserta kami'.

“Fir'aun menjawab: "Bukankah kami telah mm(gﬂm/yimt di antara (keluarga) kami, waktu kamu ﬁmﬂb

kanak-kanak dan kamn tinggal bersama kami beberapa tabun dari ummurmm.” ‘°’ “dan kamn telah
berbuat suatu perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan kamu termasuk golongan orang-orang yang tidak

membalas guna’. “Berkata Musa: Aku telah melakunkannya, sedang akn di waktn itu termasuk

orang-orang yang kbilaf”. “Lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut kepadamn,
kemudian Tubankn memberikan kepadakn ilmn serta Dia menjadikanku salah seorang di antara rasul-
rasul”*

Menjadi fakta sejarah yang mengindikasikan bahwa teori empirisme tidak berpengaruh
mutlak kepada kepribadian peserta didik, demikian pula cerita nabi Ibrahim a.s. yang diasuh

oleh keluarga Azar penyembah berhala QS Al-An’am (6): 74, teks ayatnya
WJL; & &gk 5 ol Ol G Gl dsdit 5o Y s JG 33

Artinya: “Dan (ingatlah) di waktu Ibm/yzm berkata kepada bapaknya, Aazar, "Pantaskal kamn

menjadikan berhala-berbala sebagai tuhan-tuban? Sesungoubnya aku melihat kamu dan kaummu dalam

kesesatan yang nyata".”’

48 Departemen Agama R, A/~Qur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 303-304.
4 Departemen Agama RI, A-Qur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 514-515.
50 Departemen Agama RI, A~LQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 184.
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Mengukuhkan bahwa ketidakmutlakkan setimulus eksternal bagi perkembangan
individu. Namun secara umum lingkungan mempunyai daya stimulus bagi pembentukan
kepribadian seseorang sebagaimana perumpamaan di atas. Artinya rangsangan dan pengaruh
lingkungan yang terkuat itulah yang membekas kepada pribadi peserta didik. Perumpamaan
ini dalam batas-batas tertentu, bahkan pada umumnya, tergolong ke dalam sunnatullah.
Artinya teori, ketentuan, dan hukum berjalan pada tataran “pada umumnya” yang berflaku di
dalamnya pengecualian. Jargon yang terkenal dan realistis dalam kajian hukum serta memiliki
relevansi dengan pernyataan tersebut adalah “/ kulli hukmin musthathnayat’ yang artinya “setiap
bukum atau ketentnan terdapat pengecualian”. Banyak informasi yang mengisahkan seorang nabi
melahitkan anaknya yang kemudian dipilih oleh Allah Swt selaku nabi.”' Nabi Ibrahim a.s.
melahirkan Nabi Isma’il, QS. Al-Shaffat (37): 101 dan Nabi Ishak a.s, QS. Hud (11): 71, teks
ayatnya:
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Artinya: “Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu dia tersenynm, maka Kami sampaikan kepadanya
berita gembira tentang (kelabiran) Ishak dan dari Ishak (akan labir puteranya) Ya'qub.”>

s }/w <

Artinya: “Maka Kami beri dia khabar gembira dengan seorang anak_yang amat sabar (Immz/).’”3

Yang dikemudian hari darinya terlahir Nabi Ya’qub a.s. sebagai ayat tersebut di atas.
Dan Nabi Dawud a.s melahirkan Nabi Sulaiman a.s yang mewarisi kenabian dan kerajaannya
sebagaimana tersebut dalarn QS. Al-Naml (27) 16, teksnya:
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Artinya: “Dan Sulaiman telah mewarisi Dand, dan dia berkata: "Hai Manusia, kami telah diberi
pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala sesnatn. Sesunggubnya (semua) ini benar-benar suatu
kurnia yang nyata'".”*
Dan dari Nabi Zakaria a.s. terwujud Nabi Yahya a.s dalam QS. Maryam (19): 7, dan QS.
Ali Imran (3): 39, teks ayatnya:
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Artinya: “Hai Zakaria, sesunggubnya Kami memberi kabar gembira kepadamn akan (beroleh)

seorang anak yang namanya Y ahya, yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang yang serupa ,
dengan dia.”>
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Artinya: “Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri melaknkan
shalat di mibrab (katanya): "Sesunggubnya Allah menggembirakan kamn dengan kelabiran (seorang
puteramu) Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allab, menjadi ikutan, menaban diri
(dari hawa nafsu) dan seorang Nabi termasuk keturunan orang-orang saleh’' >

o

51 Slamet Firdaus, “Bahan Kuliah”, dalam Mata Kuliah Tafsir Hadits Tarbawi, 15 Oktober, 2020.
52 Departemen Agama RI, A~LQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 308.

5 Departemen Agama RI, ALQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 641.

5% Departemen Agama RI, A~LQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 532.

%5 Departemen Agama RI, ALQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 62.

%6 Departemen Agama RI, ALQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 68.

Faridah, Ummah Karimah: [Relevansi Fitrah Manusia Dengan Pendidikan Tafsir-Hadis Tarbawi) 63



| Faridah, Ummah Karimah

Hal ini menandakan kesalehan diri mendatangkan profil generasi yang saleh dan bersih
diri sebagai manifestasi dari terselamatkan dan teraktualkan fitrah majbullah dari fitrah
mukammilah berperan secara maksimal oleh mereka dalam membantu upaya perlindungan,
penguatan, pengembangan, penuntunan, dan penyempurnaannya.

Kesalehan diri yang bersifat individual tidak berarti berdiri sendiri, berada di satu
seberang tertentu terpisah dari kesolehan kolegial yang terletak diseberang lainnya, melainkan
kesalehan diri yang matang dan sempurna. Maknanya tidak berarti sepadan dengan Insan
Kamil yang disandang oleh Nabi Saw yang berada jauh dengan kesempurnaan diri umatnya
selaku peserta didik.”” Nabi Saw mendapatkan wahyu dari Allah Swt, QS. Fussilat (41) ayat: 6,
teksnya:
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Artinya: “Katakanlah: "Babwasanya aku banyalah seorang manusia seperti kamu, divahyukan
kepadaku babwasanya Tuban kamn adalah Tuban yang Maha Esa, maka tetaplah pada jalan yang lurus
menuju kepada-Nya dan mobonlah ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang
mempersekentnkan-Nya.”

Dipandu setiap saat oleh-Nya, QS. Al-Najm (53): 4, teksnya:

A Y 5
Artinya: Ucapannya itu tiada lain hanyalah wabyn yang diwahynkan (kepadanya). ™
Manakala melakukan kekeliruan sebagaimana layaknya manusia sepontan diluruskan
oleh-Nya Qur’an surat Al-Kahfi (18) ayat: 24,
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Artinya: kecuali (dengan menyebut): "Insya Allah". Dan ingatlah kepada Tubanmu jika kamu lupa

dan katakaniah: ""Mudah-mudahan Tubanku akan memberikn petunjuk kepada yang lebih dekat
kebenarannya dari pada ini"

Dilindungi-Nya sebagai figur yang ma’sum termaktub dalam QS. Al-Ma’idah (5): 67,
teksnya:
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Artinya: “Hai Rasul, sampaikaniah apa yang diturunkan kepadamu dari Tubanmu. Dan jika

tidak kamn kerjakan (apa yang diperintabkan itu, berarti) kamn tidak menyampaikan amanat-Nya.

Allah memelibara kamu dari (gangguan) manusia. Sesunggubnya Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang kafir””"'

57 Slamet Firdaus, “Bahan Kuliah”, dalam Mata Kuliah Tafsir Hadits Tarbawi, 15 Oktober, 2020.
58 Departemen Agama RI, A~LQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 684.
% Departemen Agama RI, ALQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 763.
6 Departemen Agama RI, A~LQur'an dan Terjemahnya, CV. Nala Dana, 2007, 405.
1 Departemen Agama RI, A~-Qur'an dan Terjemahnya, CV. Nala Dana, 2007, 159.
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Dan didudukkan sebagai sosok teladan terbaik, paripurna, dan tanpa cacat yakni dalam
QS. Al-Ahzab (33): 21 teksnya:
P b soo
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Artinya: Sesunggubnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitn)
bagi 0r¢i721g yang mengharap (rabmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.”*

Hal itu menyuburkan prilaku kesalehan kolegial yang mengglobal, tidak terbatas pada
mewarnai keselahan dalam rumah tangga, lebih dari itu sampai ditampilkan dilingkungan
masyarakat yang melingkupinya, dan direalisasikan dalam berbangsa, bernegara, dan pergaulan
global sebagai manisfetasi rahmat bagi alam semesta, sesuai dalam QS. Al-Anbiya’ (21): 107,
teksnya:

Eedil] 3 Ny B g

Artinya: “Dan tiadalah Kani mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rabmat bagi semesta
alam.”

Profil kesalehan seperti ini menjadi sasaran yang hendak dicapai pendidikan Islam, yaitu
kesalehan ketrampilan, intelektual dan spiritual. Tujuan pendidikan yang secara eksplisit
tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) No. 20 tahun
2003 (pasal: 3) yakni mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.”

Pada dasarnya tercakup dalam tiga kesalehan tersebut dengan makna yang luas.
Kesalehan digunakan sebagai term yang dilekatkan kepada owsput peserta didik dari suatu
instansi pendidikan Islam, baik yang informal, formal, maupun non formal disebabkan oleh
profil manusia yang dikehendaki Allah Swt dalam Al-Quran tidak luput dari karakter
kesalehan tersebut. Muttagin atau Muttaqun (orang yang bertaqwa),” QS. Al-Baqarah (2):
194, teksnya
skl B ddes ofe el Kl il &8 O ELAT AT AN T ;@A;J\
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Artinya: “Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatn yang patut dibormati, berlakn

bukum qgishaash. Oleb sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan

serangannya terbadapmm. Bertakwalah kepada Allah dan ketabuilah, bahwa Allah beserta orang-orang
yang bertakwa.””

2 Departemen Agama RI, ALQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 595.

0 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003, pasal : 3.

64 Slamet Firdaus, “Bahan Kuliah”, dalam Mata Kuliah Tafsir Hadits Tarbawi, 15 Oktober, 2020.
9 Departemen Agama RI, A~-Qur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 37.
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Misalnya berasal dari kosakata waga bersamaan dengan mustak-nya yang terulang 49 kali,
jumlah tersebut tidak disertai dengan derivasinya, baik berupa kata kerja past tense (fi'il al-madzy),
presen tense dan future tense (fi'il al-mudar)) maupun kata benda jadian seperti #asdar terulang tidak
kurang dari 200 kali, hal itu tidak terlepas dari perilaku kesalehan, bagitu juga mu’min (orang
yang beriman),” QS. Al-Mu’minun (23): 1, teksnya:

BPTIGRHNE

Artinya: “Sesunggubnya beruntunglah orang-orang yang beriman”™’

Bermula dari kata amana berikut derivasinya yang tertulis lebih dari 800 kali, berhajat
kepada kesalehan amal muslim (orang Islam) berasal dari lafal aslma™ dengan segala kata
bentuknya yang termaktub tidak kurang dari 48 kali,” dalam QS. Ali Imran (3): 102, teknya

Oyrkod 5 V) 2557 5 DU B T AT Todare 0T G2k
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-

Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”
Dan l?ﬂl/?.flﬂ (orang yang berbuat baik), sesuai dalam QS Al-Ma’idah (5) 13, teksnya:

g ass ry
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Artinya: “(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka, dcm RKami jadikan hati

mereka keras membatu. Mereka suka mernbah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan mereka

(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diperingatkan dengannya, dan kanu

(Mubammad) senantiasa akan melihat kekbianatan dari mereka kecuali sedikit diantara mereka (yang

tidak berkhianat), maka maafkaniah mereka dan biarkan mereka, sesunggubnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik.””

Yang bersumber dari ahsana dengan berbagai derivasinya yang tercantum sebanyak 72

kali,” senantiasa menampilkan /eku-lampah kesalehan, termaktub dalam QS. Al-Nisa’ (4): 69,
teksnya

) :J.J 430

Artinya: “Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu akan bersama-sama

dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitn: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang
yang mati syabid, dan orang-orang saleb. Dan mereka itulah teman yang sebaife-baiknya.””

% Slamet Firdaus, “Bahan Kuliah”, dalam Mata Kuliah Tafsir Hadits Tarbawi, 15 Oktober, 2020.

7 Departemen Agama RI, A~LQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 475.

8 Sadari, Konsepsi Pernikaban Relevansi Antara Agama dan Keberagamaan: Refleksi Pemikiran Hukum Keluarga Islam,
cet. Ke-1 (Pondok Cabe Tangsel: CV. Iqralana, 2018).

 Slamet Firdaus, “Bahan Kuliah”, dalam Mata Kuliah Tafsir Hadits Tarbawi, 15 Oktober, 2020.

"0 Departemen Agama RI, A~-Qur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 79.

" Departemen Agama R, A~-Qur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007,145-146.

72 Abdul Baqiy, A-Mujam al-Mufabras, 259-460.

73 Departemen Agama R, A~-Qur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 115-116.
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Memposisikan orang-orang  saleh (al-salihin) menjadi profil menusia pilihan sebagai
orang yang dianugerahi nikmat khusus dari Allah Swt yang disandang oleh mereka yang telah
sukses mengembangkan diri sebagai orang-orang yang patuh kepada-Nya dan kepada rasul-
Nya dengan mencintainya secara total.

Ibnu ‘Abbas r.a ketika menafsirkan dalam QS. Al-Fatihah (1): 7, teks ayatnya:

A Y el Oyl i ele el 200 1
Artinya: “(yaitn) Jalan orang-orang yang telah Engkan beri nifmat kepada mereka; bukan (jalan)

mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.”
Yang secara konteks redaksional berkaitan dengan ayat sebelumnya yakni QS. Al-

Fatithah (1): 6, teksnya:
reidl Liall Gl
Artinya: “Tunjukilah kami jalan yang lurus

Yang berisikan permohonan kepada Allah Swt tunjukkanlah kami ke jalan yang lurus,
sekaligus sebagai penafsiran dan penjelasannya yang tidak samar sama sekali. Al-Shangqitiy
menafsirkan QS. Al-Fatihah (1): 7, melalui cara mengkaitkannya (wunasabah) dengan QS. Al-
Nisa’ (4): 69, yang tertera didalamnya secara eksphslt term al-salihin (orang-orang saleh)

2574

menjadi penafsiran atas penggalan ayat weds ot 230 artinya: “mercka yang Englan memberikan

nikmat’.”

Sosok pribadi saleh menjadi cita-cita Nabi Inrahim a.s, ketika menginginkan keturunan
dan dikala beliau menghendaki dimasukkan ke dalam golongannya dengan memanjatkan do’a
kepada Allah Swt. Redaksi permohonannya untuk mendapatkan keturunan di antaranya’ ialah
QS. As-Shaffat (37): 99-100, teksnya:

w’hl-sﬂ-“ J R u/ Lﬁ:L@.A::» dj L;\ u.h\b d\ JU}
Artinya: “Dan 1brabim ber/éald' Jemnggu/y@/g aku pergi meﬂgbadap kepada Tubanku, dan Dia

akan memberi petunjuk kepadaku”. N8 “Ya Tubankn, anugrabkanlah kepadakn (seorang anak) yang

termasufe orang-orang yang saleh.””’

Dan dalam QS. Al-Shu’ara (206): 83, teksnya:

bttt LSs s 25

Artinya: “(Tbrabim berdoa): Ya Tubankn, berikanlah kepadakn hikmah dan masukkanlah akn ke
dalam golongan orang-orang yang saleh.”™

Sedangkan eksistensi orang saleh adalah figur yang mengedepankan dan melestarikan
tradisi istigamah dalam segala aktivitasnya.” Pendidikan Islam dalam konteks fitrah majbullah,
disatu sisi memiliki misi dan peranan yang strategis mengembangkannya agar terbentuk
pribadi yang saleh, disisi lain mengemban amanat yang berat, karena keberadaannya sebagai
fitrah  mukammilah berarti memikul tugas kerasulan  supaya fitrah munazzalah mewarnai
perjalanan manusia meraih kesalehan diri.

" Departemen Agama RI, A~Qur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 1.

7> Muhammad Al-Amiin ibn Muhammad al-Muchtar Al-Jakaniy Al- Shanqitiy, Adwa Al-Bayan fi 1dah /-
Qur'an bi-Al-Qur'an, ]ilid I (Madinah Munawwarah: Maktabah Al-Ulum wa Al-Hakam, 2005), 42.

76 Slamet Firdaus, “Bahan Kuliah”, dalam Mata Kuliah Tafsir Hadits Tarbawi, 15 Oktober, 2020.

"7 Departemen Agama RI, A~LQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 641.

8 Departemen Agama RI, A~LQur'an dan Terjemahnya, CV. Nala Dana, 2007, 520.

7 Muhammad Tahir Ibn ‘Ashur, Tafsir A-Tabrir wa A Tanwir Tunis, jilid 2, juz 5 (Ttp: Dar Suhnun Li al-
Nashr wa al-Tauzi, tt), 116.
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Namun suatu yang tidak dapat dihindari adalah kesadaran akan keterbatasan dan
kelemahan setiap institusi pendidikan Islam, khususnya para pendidiknya yang tidak akan
sukses melakukan misinya bila tidak bertepatan dengan pemberian hidayah Allah Swt kepada
anak didik, kesalehan diti bertalian erat dengan hidayah-Nya.*

Sejarah Nabi Saw yang berusaha mengislamkan pamannya bernama Abi Talib hingga
menjelang akhir hayatnya memohon supaya mengucapkan /z zlaba illa Allah (tiada Tuhan selain
Allah). Hal ini diriwayatkan H.R. Muslim, Turmudiy, Ibn Abi Hatim, Ibnu Mardawayh, dan al-
Baihaqiy dari Abi Hurairah r.a, menjadi sebab nugul (sebab turun) ayat tersebut.

Abi Hurairah r.a berujar ketika kematian mendekati Abi Talib, Nabi Saw
mengunjunginya seraya bersabda: “wahai pamanku ucapkanlah /& daha illa Allah nanti di
akhirat kelak aku akan menyaksikan bahwa engkau telah beriman dengan kalimat tersebut di
hadapan Allah”, pamannya menjawab: “kalaulah orang-orang Quraiysh tidak melecehkan
dengan berkata tidak akan melakukannya dengan mengucapkannya kecuali terpaksa menjelang
kematian, sesungguhnya aku akan menyatakan kalimat itu di hadapanmu.”®

Tetapi Allah Swt meresponnya dengan menurunkan QS. Al- Qasas (28): 50, teksnya:

J.L.@,Lbrl;\},hj ;Mwé@ﬁ\ﬁjw\deY@\

Artinya: “Sesunggubnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasibi,
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikebendaki-Nya, dan Allah lebih mengetabui orang-
orang yang man menerima petmjmé.gz

Yang mengingatkan Nabi Saw bahwa kesalehan dengan meninggal tidak dalam keadaan
kafir atau wafat dalam keadaan Islam tergantung mutlak pada hidayah Allah Swt.

Konsep tujuan pendidikan Islam dapat dikesankan dalam pembahasan ini mewakili
pandangan tentang pendidikan Islam yang berorientasi individual, karena lebih menekankan
pada pembentukan kesalehan diri yang seolah-olah terlepas dari pendidikan yang berorientasi
kepada kemasyarakatan (soczety) suatu pandangan yang menganggap pendidikan sebagai sarana
utama dalam menciptakan rakyat yang baik bagi sistem pemerintahan demokratis, oligarkis,
atau monarkis. Konsep orientasi pendidikan yang kedua dibangun di atas teoti sosiologis yang
melihat manusia sebagai hewan yang bermasyarakat dan ilmu pengetahuan pada dasarnya
dibina di atas dasar-dasar kehidupan bermasyarakat.*’

Pandangan tentang tujuan pendidikan, pada dasarnya diilhami oleh dua teori, yaitu
berorientasi kemasyarakatan dan individual. Teori pertama menyebutkan bahwa pendidikan
mempersiapkan manusia yang bisa berperan dan menyesuaikan diri dalam masyarakatnya
masing-masing. Dampaknya adalah tujuan dan target pendidikan diambil dari dan diupayakan
untuk memperkuat kepercayaan, sikap, ilmu, dan sejumlah keahlian yang sudah diterima dan
berguna bagi masyarakat.

Apabila hal-hal tersebut mengalami perubahan, maka pendidikan dituntut agar dapat
mempersiapkan peserta didik berkemampuan menghadapi segala bentuk perubahan tersebut.
Adapun teori kedua lebih memfokuskan pada kebutuhan, daya tampung, dan minat peserta
didik. Teori ini menekankan pada peningkatan intelektual, material, dan keseimbangan jiwa,
serta meraith kebahagiaan optimal melalui pencapaian kesuksesan kehidupan bermasyarakat
dan ekonomi supaya melebihi yang pernah dicapai oleh orang tuanya.*

80 Slamet Firdaus, “Bahan Kuliah”, dalam Mata Kuliah Tafsir Hadits Tarbawi, 15 Oktober, 2020.
81 Al-Suyutiy, A-Durr Al-Manthar, jilid 5, 253.

82 Departemen Agama RI, A~LQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 552.

8 Slamet Firdaus, “Bahan Kuliah”, dalam Mata Kuliah Tafsir Hadits Tarbawi, 15 Oktober, 2020.
84 Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Isiam, 163-165.
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Pendidikan Islam dapat dipastikan berbasis pendidikan individual yang kemudian
dijadikan sebagai potensi membangun pendidikan kemasyarakatan,® sesuai dalam QS. Al-Alaq
(96): 1-5, teksnya:

.rwbrls—g.m T Sl 1 D e e ooyl ol G gl il G o T
o s gy e

Artinya: “Bacalah  dengan  (menyebut) nama Tubanmu Yang menciptakan, ‘ Dia  telah
menciptakan manusia dari segumpal darab. . Bacalah, dan Tubanmulah Yang Maha Pemurab, .

Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalanm, . Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”™

Merupakan wahyu yang pertama yang diturunkan kepada Nabi Saw mencerminkan
pendidikan individual, Nabi Saw yang menjadi subyek utamanya dituntut menguasai Al-
Qur’an untuk disampaikan kepada pihak lain yang menjadi sasaran tugas kerasulannya.

Maksudnya ialah Nabi Saw berbekal diri dengan dididik oleh Allah SWT menjadi
teladan dan sumber informasi, serta pusat ketentuan dengan memahami dan menguasainya
secara sempurna yang kemudian dididikkan atau disampaikan kepasa masyarakat
dilingkungannya agar merekapun memahami dan menguasainya dengan meneladani beliau

dalam pengalamannya,”” QS. Al-Ahzab (33): 21, teksnya:
WS AT 55 5T 2,0 AT T35 08 &) wies S5l AT Jslg t;r{dqtf,w
Artinya: “Sesunggubnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitn)
bagi orang yang mengharap (rabhmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.”®

Kemudian dalam QS. Al-Tahrim (66): 6, teksnya:
&7 & as ¥ ol by Kils Gl Bty 207 kS5 1,0 Sdaly Laf 18 T T G
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, pelibaralah dirimn dan keluargamn dari api neraka yang
baban bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurbakai Allab terbadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintabkan.”’

Hal ini menjadi rujukan yang relevan akan pendidikan individual yang difokuskan
kepada pembinaan diri sendiri hingga terwujud kesalehan diri sebagai modal utama dalam
mendidik anggota lingkungan keluarga sebagai unit terkecil dari komunitas masyarakat.
Konsep ini menekankan pentingnya pendidikan individual dijadikan tahapan awal berkaitan
dengan pendidikan yang berorientasi pada kemasyarakatan sebagai tahapan berikutnya.
Argumen-argumen tersebut cukup menguatkan pendidikan Islam berorientasi pada
pembentukan kesalehan individu yang bertanggungjawab kepada kesalehan masyarakatan,
baik yang terbatas ataupun mengglobal. Akan tetapi usaha ini sulit terjelma bila tidak disertai
dengan keterlibatan Allah Swt yang Maha Kuasa dan Berkehendak.

8 Slamet Firdaus, “Bahan Kuliah”, dalam Mata Kuliah Tafsir Hadits Tarbawi, 15 Oktober, 2020.
86 Departemen Agama RI, ALQur'an dan Terjemabnya, CV. Nala Dana, 2007, 904.
87 Slamet Firdaus, “Bahan Kuliah”, dalam Mata Kuliah Tafsir Hadits Tarbawi, 15 Oktober, 2020.
8 Departemen Agama RI, ALQur'an dan Terjemahnya, CV. Nala Dana, 2007, 595
8 Departemen Agama RI, A~LQur'an dan Terjemahnya, CV. Nala Dana, 2007, 820.
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Usaha manusia dan kehendak Allah Swt dalam pendidikan Islam membutuhkan
integrasi keduanya supaya memperoleh kesuksesan terwujudnya kesalehan diri, baik pendidik
ataupun peserta didiknya. Apabila keberhasilannya tidak maksimal di tengah-tengah usaha
edukatif yang maksimal, maka kesabaran merupakan kuncinya, karena menyadari bahwa Allah
Swt belum mengizinkan di saat ini, bisa jadi dimasa-masa berikutnya apa yang telah dididikkan
teraktualisasikan dalam diri dan kehidupannya, dan manakala sebaliknya, upaya pedagogis
mencapal kesuksesan, maka bersyukur menjadi poin strategisnya disertai dengan permintaan
kepada Allah Swt secara kontinyu hasil didikannya tidak terkontaminasi di saat-saat
mendatang. Hal ini dimaksudkan supaya tidak mengalami putus asa dan patah harapan jika
problematika interaksi edukatifnya terhambat dan keberhasilannya tertunda, mengingat masih
ada hari esok, serta tidak besar kepala kalua proses pedagogisnya tercapai tanpa hambatan,
sebab pada hakekatnhya hasil campur tangan Allah Swt yang kemungkinan besar Dia akan
mengekalkannya sampai akhir hayat sebagai insan yang busnul khatimah.”

% Slamet Firdaus, “Bahan Kuliah”, dalam Mata Kuliah Tafsir Hadits Tarbawi, 15 Oktober, 2020.
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KESIMPULAN

Pertama, pendidikan mempunyai urgensi sebagai fitrah mukammilah (fitrah
penyempurna) dalam menumbuhkembangkan fitrah majbulah (fitrah yang ditanamkan)
dengan mereferensi kepada fitrah munazgzalah (fitrah yang diturunkan) yang menjadi
petunjuknya untuk mencapai kesempurnaan sebagai insan yang memiliki kesalehan diri.
Realisasinya dilapangan tidak semudah dibandingkan pada tataran teoritis. Upaya
edukatif dan pedagogis yang terintegrasi dengan keyakinan akan kehendak Allah Swt
sebagai Maha penentu merupakan faktor yang tidak bisa diabaikan, di samping unsur
integrasi kesalehan ketrampilan dan intelektual para pendidik dengan aktualisasi
spiritualnya.

Kedna, kesadaran diri akan kelemahan setiap melakukan langkah-langkah
akademik dan menejerial yang dilakukan oleh institusi pendidikan, khususnya para
pendidiknya semakin dibutuhkan agar muncul kesadaran dan semangat untuk
senantiasa meminta pertolongan kepada Allah Swt Sang Maha Pendidik yang telah
mendidik Nabi Adam a.s, dengan a/-asma’ (nama-nama benda yang bernama), mendidik
adab Nabi Muhammad Saw dengan cara yang terbaik, mendidik manusia berbagai ilmu
dan pengetahuan yang jauh jangkauannya dengan perantaraan penggunaan pena, dan
telah mendidik manusia tentang penciptaannya yang kuat dan sempurna dengan
menurunkan ayat-ayat-Nya, harapannya ialah supaya Allah Swt ikut serta membantu
aktivitas edukatif dan proses pedagogisnya.
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